BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk (P. Telkom)
Pada tahun 1882 PT.Telkom adalah suatu badan wehsta penyedia

layanan pos dan telegraph dibentuk pada masa peaten kolonial belanda.
Dari tahun 1906-1960 pemerintah kolonial belandanbentuk sebuah jawaban
yang mengatur layanan pos dan telekomunikasi yamgrichama Jawatan Pos,

Telegraph dan TeleporPpst, Telegraph en Telepone Diensg/PTT).

Status jawatan diubah menjadi Perusahaan NegardaPofelekomunikasi
(PN Postel) dan kemudian PN Postel dipecah mepgdisahaan Negara Pos dan
Giro (PN Pos & Giro), dan Perusahaan Negara telekikasi (PN
Telekomunikasi) pada atahun 1960-an dan dalam per&egan selanjutnya pada
tahun 1970-an PN Telekomunikasi disesuaikan menRelusahaan Umum
Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakaa felekomunikasi nasional

maupun internasional.

Pada tahun 1980-an PT. Indonesian Satellite Caiparéindosat) didirikan
untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi intewnak terpisah dari
perumtel. Dan akhirnya keluarlah Undang-undang morB41989 tentang
telekomunikasi, tentang peran serta swasta dalarmyefpsnggaraan

telekomunikasi.
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Pada awal tahun 1991 Perumtel berubah bentuk memp@adisahaan
perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia barkis PP no.25 tahun 1991.
Penawaran umum perdana saham PT. Telkdmti@ Public Offering / 1PO)
dilakukan pada tanggal 14 November 1995. Sejakaham PT. Telkom tercatat
dan diperdagangkan di Brsa Efek Indonesia (BEIWwN@rk Stock Exchange
(NYSE) dan London Stock Exchenge (LSE). Saham Pd&lkom juga di
perdagangkan tanpa pencatataunb(ic Offering Without Listing/POWL) di Tokyo

Stock Echcange.

Kerjasama Operasi (KSO) mulai diimplementasikanapadanuari 1996 di
wilayah Divisi Regional | Sumatra dengan Mitra FAramindo lkat Nusantara
(Pramindo), divisi regional 1l Jawa Barat dan Bantlengan mitra PT. Aria West
Internasional (AriaWest), Divisi Regional IV Jawanigah dan DI Yogyakarta
dengan mitra PT. Mitra Global Telekomunikasi Indsiae (MGTI), Divisi
Regional VI Kalimantan dengan mitra PT. Dayamitraelekomunikasi
(Dayamitra), dan Divisi Regional VIl Kawasan Timindonesia dengan mitra PT.

Bukaka Singtel.

Karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolbghyaknya
perusahaan domestik dan asing yang menawarkanlijésadang telekomunikasi,
maka keluarlah undang-undang nomor 36/1999 tenpemghapusan monopoli

penyelenggara telekomunikasi.

PT.Telkom membeli 35 % saham telkomsel dari PT $aticebagai bagian

dari implementasi restrukturisasi industri jas&kelunikasi di indonesia yang di
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tandai dengan penghapusan kepemilikan bersamaefmnkikan silang antara
PT. Telkom dengan Indosat. Dengan transaksi iniTelkom menguasai 72,72 %
saham Telkomsel. PT.Telkom membeli 90,32% saham aldésa dan

Mengkonsolidasi Laporan Keuangan Dayamitra ke dalaporan keuangan

PT.Telkom Sekitar tahun 2001.

PT.Telkom membeli seluruh saham Pramindo melaltaHap, yaitu 30%
saham pada saat ditandatanganinya perjanjian @liapada tanggan 15 Agustus
2002, kemudian pada tanggan 30 september 2003 nieba8é dan sisa 55%
saham pada tanggal 31 Desember 2004. PT.Telkomuaiehp,72% saham
telkomsel kepada Singapore Telecome, dan denganikidemPt. Telkom

memiliki 65% Saham Telkomsel.

Sejak Agustus 2002 Terjadi duopoli penyelenggraalekbmunikasi lokal.
PT.Telkom menyediakan jasa telepon tetap kabiekd Wire Line), jasa telepon
tetap nirkabel Kixed Wireless), jasa telepon bergerako@bile Service), data &
internet serta jasa multimedia lainnya, dan netw&rkterkoneksi, baik secara

langsung maupun melalui perusahaan asosiasi.

Pada akhir September 2005 Perseroan menjadi pemegaam mayoritas
di 9 anak perusahaan termasuk PT.TelekomunikasilgBe(Telkomsel) yang
memiliki pangsa pasar terbesar dalam industri aeldi indonesia dengan

EBITDA margin sebesar 72% merupakan salah satu tgatigggi di dunia.

Kepemilikan saham PT. Telkom saat ini dimiliki oleémerintah Rl sebesar

51,19% dan oleh publik 48,81%. Sebagian dimilikeloinvestor asing sebesar
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45,54% dan sisanya oleh investor lokal sebesaf@@gan kapitalisasi pasar si

Bursa Efek Indonesia (BEI)

Saat ini PT.Telkom telah berkembang sangat pesatridgu menjadi salah

satu perusahaan terbesar di indonesia sehinggagtada2009 PT.Telkom sering

mendapatkan penghargaan sebagai ber

ikut:

Categories Source Source
Perusahaan Telekomunikasi dengdndonesian Human Capital Study 2009 Nasional
Pengelolaan Sumber Daya Manusia Terbai
Best of Indonesia Sustainability Reportindlational Center for SustainabilityNasional
Award (ISRA) 2009 Kelompok Industri Jas&eporting (NCSR), Indonesia-
Keuangan, Infrastruktur,  Utilitas, darNetherlands  Association, Institut
Transportasi serta Perdagangan, Jasa | ékountan Manajemen Indonesia sefta
Investasi Kementrian Lingkungan Hidup RI
BUMN Terbaik dalam Kategori Badan Norinvestor Award 2009 Nasional
Keuangan Sektor Telekomunikasi
Perusahaan Idaman 2009 Majalah Warta Ekonomi N ONaki
Best of The Best Operator of The Year, Dataost and Sullivan Telecoms AwardNasional
Communication Service Provider of The Yea2009
Broadband Service Provider of The Year,
Mobile Service Provider of The Year untuk
Telkomsel
Rekor Dunia - Indonesia (MURI) untykMuseum Rekor Indonesia Nasional
pembuatan RBT Angklung yang dimainkan
oleh pemain angklung terbanyak, 4500 orang
The Best e-Company Award 2009 Majalah Warta Ekonomi Nasional
Sertifikasi ISO 27001:2005 untuk Chargin@ureau Veritas Certification dayi
Flexi Trendy Inggris
45 Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zendenteri Tenaga Kerja danNasional
Accident Award 2009) dan 18 Penghargadmansmigrasi
Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (SMK3)
Sertifikasi ISO 9001:2008 untuk TELKOMTUYV Rheinland Indonesia
Carrier and Interconnection Service Divisior
Indonesian Customer Satisfaction Awariflajalah Swa dan Frontier ConsultingNasional
2009: Speedy sebagai Best Internet SeryiGeoup
Provider Wireline / Fixed, SImPATI sebagai
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Best Prepaid Cellular Simcard, KartuHALO

sebagai Best PostPaid Cellular Simcard,

Telkomsel Flash sebagai Best Internet Seryice

Provider Wireless / Mobile

Indonesia's Most Admired CompanieMost Sustainable Corporate ImagBlasional

(IMAC) Award 2009, The Most Sustainabl009 Majalah Business Week dan

Corporate Image 2009 Frontier Consulting Group

Rinaldy Firmansyah CEO of The Year 200®Bisnis Indonesia Award 2009 Nasional

Perusahaan Terbaik dalam Kategori Emiten

Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi

The Best Outsourcing Partnership — Asi@ontactCenterWorld.com Asia-

Pasifik 2009 (Silver) Pasifik

The Best Operator CDMA Cellular Show 2009 Nasiong

Service Quality Award 2009 Majalah  Marketing Indsi@edan| Nasional
Carre-CCSL

The Good Corporate Governance Namdonesian Institute for CorporateNasional

Financial Sector Directorship (IICD) dan Majalah
Business Review

Cellular GSM Service Point Majalah Marketing Namsib

Indonesian CSR Award 2008 Corporate Forum for Canitp
Development dan Menteri Sosial RI

Top Brand Award untuk Internet Servicdlajalah Marketing bekerja samaNasional

Provider (Speedy & Telkomnet Instant), Préengan Frontier

Paid CDMA (Flexi Trendy), Post Pajd

CDMA (Flexi Classy)

The Best Operational Center (Gold), The Be€bntact Center Award oleh ICCANasional

Business Contribution (Gold), The Bedindonesia Contact Center

Technology Innovation (Bronze), The BesAssociation)

Manager Above 100 Seat (Bronze)

Asia Best Companies 2009, Best Managedinance Asia Asia

Company (Rank "), Best Corporate

Governance (Rank "B , Best Investo

Relations (Rank ), Best Corporate Social

Responsibility (Rank "), Most Commited tq

a strong dividend policy {}

Urutan ke 675

Forbes Global 2000

Nasiona|l
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1. Visi : To become aleading InfoCom player in the region
Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai sphaaninfoCom
terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan alelarjut ke kawasa
Asia Pasifik.

2. Misi : Telkom mempunyai misi memberikan layanaOne Stop InfoCom
Services with Excellent Quality and Competitive Price and To Be the Role
Model as the Best Managed Indonesian Corporation " dengan jaminan bahw
pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, b&mmadahan, produk d:

jaringan berkualitas, dengan harga kompe

Témen<:>

Indonesia

the world is in your hand

Gambar 4.1
Logo PT. Telekomunikasilndonesia, Tbk
Logo baru TELKOM mencerminkan brarpositioning "Life Confident’
dimana keahlian dan dedikasi akan diberikan bagiuse pelanggan untt
mendukung kehidupan mereka dimanapun mereka beBadad positioning in
didukung oleh “service culture” baru yaitu: expseti empowering, assure

progressive dan hea
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Sekilas logo bulat dengan siluet tangan terkesapedi Simplifikasi logo

ini terdiri dari lingkaran biru yang ada di depandgan berwarna kuning. Logo ini

merupakan cerminan dari “brand value” baru yangrgetnya disebut dengan

“Life in Touch” dan diperkuat dengan tag line bgrengganti “committed 2U”

yakni “the world is in your hand”.

Untuk lebih mengenal logo ini, ada baiknya kita ra&mai arti dari simbol-

simbol tersebut.

. Expertise : makna dari lingkaran sebagai simbal kidengkapan produk dan
layanan dalam portofolio bisnis baru TELKOM vyaitu IME
(Telecommunication, Information, Media & Edutainrhen

. Empowering : makna dari tangan yang meraih ke Iu&imbol ini
mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi ke luar.

. Assured : makna dari jemari tangan. Simbol ini memasebuah kecermatan,
perhatian, serta kepercayaan dan hubungan yang erat

. Progressive : kombinasi tangan dan lingkaran. Sindlaoi matahari terbit
yang maknanya adalah perubahan dan awal yang baru.

. Heart : simbol dari telapak tangan yang mencernminkahidupan untuk

menggapai masa depan.

Selain simbol, warna-warna yang digunakan adalah :

a. Expert Blue pada teks Telkom melambangkan kealléanpengalaman yang

tinggi
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b. Vital Yellow pada telapak tangan mencerminkan swyatog atraktif, hangat,
dan dinamis
c. Infinite sky blue pada teks Indonesia dan lingkab@wah mencerminkan

inovasi dan peluang yang tak berhingga untuk mepard

4.1.2. Struktur Organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tk

SGM FINANCE
CENTRE

DEPUTY SGM
FINANCE
CENTRE

SM ANNUAL SM TAX SM GENERAL SM GENERAL
BUDGET OPERATION ACCOUNTING SUPPORT
OPERATION

OSM FINANCE
CENTRE
AREA (1.....N)

Sumber : PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk pada Divisi Finance Center

Gambar 4.2
Strukur Organisasi
4.1.3. Deskripsi Tugas
Berikut dibawah ini uraian tugas dari divisi fin@nccenter PT

Telekomunikasi Indonesia, Thk Bandung :
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. Senior Gereral Management Finance Centre

. finance centre dipimpin oleh suatu posisi yaitu i®erGeneral Manager

Finance Centre, yang selanjutnya disingkat SGMrigia&entre.

. Tugas pokok SGM. Finance Centre, adalah mengelelayglenggaraan

aktivitas operasi transaksi keuangan perusahaamgendalikan implementasi

kebijakan keuangan perusahaan, dan mengkoordimaaktavitas operasional

dukungan fungsi keuangan kepada seluruh unit asgani ELKOM.

. SGM. Finance Centre bertanggungjawab atas halbhal s

a.

Efektifitas penyelenggaraan dukungan operasionalgdu keuangan
kepada seluruh unit organisasi TELKOM.

Dapat dikendalikan dan dikontrolnya seluruh trassatan aktivitas
operasional keuangan sesuai dengan kebijakan kangegusahaan.
Kelancaran proses penyusunan dan pemenuhan kebuoggaran pada
seluruh aktivitas bisnis di seluruh unit organisESLKOM.

Validitas, keteatan, dan kelancaran pemenuhan Keavaperpajakan.
Kelancaran, ketepatan dan terkendalinya aktivitasnkayaran dan
transver yang menjadi tanggung jawabnya.

Terkendalinya transver harian atas penerimaan plandapatan usaha
perusahaan.

Kelancaran, ketepatan dan terkontrolnya data datataca piutang
perusahaan (account receivable)

Kelengkapan, validitas serta terpeliharanya seldokumen dan bukti-

bukti transaksi keuangan.
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Optimalisasi Sumber Daya dalam penyelenggaraarategioperasional

fungsi keuangan.

4. SGM. Finance Centre diberikan kewenangan untuk :

a.

f.

Menetapkan pengaturan pelaksanaan operasi releaggaran sampai
dengan jumlah tertentu.

Menetapkan redistribusi dan realokasi anggararr &mance cetntre area,
dan mengontrol redistribusi dan realokasi anggdeadam satu area yang
dilaksanakan oleh OSM.Finance Centre Area.

Menetapkan pelaksanaan transaksi perpajakan.

Mengendalikan dan mengontrol sirkulasi cash dal@mgahaan (sesuai
dengan pengaturan delegasi kewenangan perbendaharaa
Memutuskan langkah-langkah operasional dalam pelagel data
piutang.

Mengatur pendayagunaan Sumber Daya dalam lingkngnEe Centre.

5. Dalam menjalankan perannya, SGM. Finance Centiatbeaksi dengan :

a.

VP. Finance Centre & Logistic Policy, dalam hal fdinasi implementasi
kebijakan keuangan, perpajakan dan pemberian mase&ed back.

VP. Management Accounting, dalam hal ini koordingsnyusunan dan
operasi anggaran.

VP Tax & Treasury Management, dalam hal koordipasigelolaan cash
& bank.

VP. Financial accounting dalam hal pengelolaan gemgendalian

pencatatan atas transaksi-transaksi keuangan.
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e. Seluruh pimpinan unit organisasi TELKOM, dalam Habordinasi

pemenuhan dukungan operasi fungsi keuangan.

f. SGM. Information System Centre, dalam hal koordingsmenuhan

kebutuhan sarana system informasi keuangan.

6. Dalam melaksanakan tugasnya, SGM.Finance centanttiloleh beberapa

posisi, yaitu:

a. Deputy SGM. Finance Centre

b. Beberapa Senior Manager, yang selanjutnya disirfgika} yaitu :

SM. Annual Budget
SM. Tax Operation
SM. General Accounting Operation

SM. General Support

c. Sembilan Operation Senior Manager (OSM) Financdr€ekrea yaitu :

OSM. Area 00 yang bertanggungjawab mengelola op&msngan
kantor corporate, HRAS, CDC, TTC, RDC, MCC, HRC, F&C, CC,
MSC dan unit & supply.

OSM. Area 01 yang bertanggungjawab mengelola opkeasingan di
wilayah sumatera.

OSM. Area 02 yang bertanggungjawab mengelola opkeasingan di
Divisi Regional (DIVRE) Il dan unit diluar DIVRE Iyang ditetapkan
oleh SGM Finance Centre.

OSM. Area 03 yang bertanggungjawab mengelola opkeasngan di

wilayah jawa barat.
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« OSM. Area 04 yang bertanggungjawab mengelola opkeasngan di
wilayah Jawa Tangah dan DIY.

* OSM. Area 05 yang bertanggungjawab mengelola opkeasngan di
wilayah Jawa Timur.

« OSM. Area 06 yang bertanggungjawab mengelola opkeasngan di
wilayah Kalimantan.

* OSM. Area 07 yang bertanggungjawab mengelola opkeasngan di
wilayah Kawasan Indonesia Timur.

« OSM. Area 08 yang bertanggungjawab mengel;ola gpé&euangan
di Divisi INFRATEL, Divisi Multimedia dan RO dari €htre yang
beroprasi di Jakarta.

« OSM. Area 09 yang bertanggungjawab mengelola opkeasngan di
Divisi Enterprise Service (DIVES), Divisi Carrier@fierconnection
Service (CIS) dan Divisi Fixed Wireless Network YIBFWN).

B. Deputy SGM. Finance Centre

a. Deputy SGM Finance Centre membantu penyelesaiakgmiaan tugas-tugas
SGM. Finance Centre.

b. Dibawah kendali SGM. Finance Centre, Deputy SGMnakte Centre
diberikan kewenangan untuk mengelola aktivitas plEmggaraan Finance
Centre, namun untuk efektivitas dalam mengkoordiaas operasional
Finance Centre, maka ditetapkan pembagian focws tagtara SGM. Finance

Centre dengan Deputy SGM. Finance Centre.
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Pembagian fous tugas :

a. SGM. Finance centre focus pada hal-hal yang siéatstrategis dan
koordinatif dengan unit bisnis diluar Finance Centr

b. Deputy SGM. Finance centre focus pada pengendglelaksanaan
operasional Finance Centre Area dan koordinasir amid yang ada di
internal Finance Centre.

. Atas pembagian focus peran sebagaimana dimaksypjtyp€GM. Finance

Centre tetap melapor dan mempertanggungjawabkasnyg kepada SGM.

Finance Centre.

. SGM. Finance Centre dapat mengatur lebih rinci @ap@an peran antara

SGM Finance Centre dan Deputy SGM. Finance Centre

. SM Annual Budget

. Bidang Annual Budget dipimpin oleh senior manajemial Budget, yang

disebut Senior Manager Annual Budget dan disingkat Annual Budget.

. Tugas pokok SM. Annual Budget adalah bertanggurejpaatas kelancaran

dukungan operasi hold and release budget guna nudrnlegbutuhan seluruh

unit bisnis.

. Untuk melakukan perannya, SM. Annual Budget ditkgas untuk

melaksanakan aktivitas antara lain :

a. Membantu seluruh unit bisnis dalam proses penyusanggaran tahunan,
untuk diproses dalam penetapan RKAP melalui onmeeting corporate.

b. Melakukan pengendalian anggaran seluruh unit bisermasuk unit

corporate office.
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c. Mengkoordinasikan proses realokasi dan redistribaisggaran pada
lingkup antar area.

d. Mengendalikan operasi hold & release anggaran usglkuh unit bisnis,
termasuk unit corporate office.

e. Mengendalikan pengoperasian system informasi yagait dengan
aplikasi pengelolaan anggaran.

f. Membuat evaluasi & laporan penyerapan anggaran.

. Dalam penyelenggaraan aktivitasnya, SM. Annual Budgrinteraksi antara

lain dengan :

a. Seluruh pimpinan unit bisnis, dalam hal penyususmaggaran & layanan
operasi anggaran.

b. VP. Management Accounting, dalam hal koordinasragieanggaran.

c. Information system center, dalam hal koordinasi whglan system
informasi.

. SM Tax Operation

. Bidang Tax Operation dipimpin Senior Manager yarsglout Senior Manager

Tax Operation, dan disingkat SM. Tax Operation.

. Tugas pokok SM. Tax Operation adalah bertanggurajjaatas ketepatan

(prosedur, waktu, penghitungan), kelengkapan dokuda® kewajaran dalam

penyelesaian kewajiban perpajakan.

. Untuk melakukan perannya, SM. Tax Operation ditkgas untuk

melaksanakan aktivitas antara lain :
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Mengelola penyelesaian corporate tax, yang mencagepgelolaan
prepaid tax & reporting, corporate tax reconcitati dan differed tax
control.

Mengkoordinasikan control operasi penyelesaian BFHPN.
Mengkoordinasikan control operasi perpajakan yapgkait dengan
recording & dokumentasi.

Mengkoordinasikan pemeriksaan pembayaran & versvikgembayaran
kewajiban pajak.

Mengkoordinasikan rekonsiliasi PPH & PPN.

Membuat & melaporkan SPT masa PPN sentralisasisgsbcéanan.
Memberikan layanan & mengkoordinir pemeriksaan lpggng dilakukan
oleh fiscus.

Membuat laporan bulanan pembayaran kewajiban pajpida Negara.

. Dalam penyelenggaraan aktivitasnya, SM. Tax operdberinteraksi antara

lain dengan :

a.

OSM. Finance Center Area dalam hal perolehan Hukiti dan data
untuk dasar penyelesaian Account Receivable.

Para EGM. Untuk konfirmasi dan klarifikasi saldoaing usaha.

VP. Subsidiaries performance untuk rekonsiliasingtpiutang dengan
anak perusahaan.

VP. Yang mengelola frekuensi & universal servicégattion (USO) serta
unit bisnis, dalam hal perolehan kelengkapan biodkkiti / dokumen dasar

penghitungan kewajiban kepada Negara bukan pajak.
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E. SM General Accounting Operation

1. Bidang general accounting operation dipimpin olemie Manager, yang
disebut Senior Manager General Accounting Operatyang disingkat SM.
General Accounting Operation.

2. Tugas pokok SM. General accounting Operation adbktanggungjawab
atas kelancaran dan ketepatan penyelesaian pid@pgsat dan piutang
perusahaan afiliasi, terkendalinya kewajaran sgblgtang, penyelesaian
pembayaran kepada Negara bukan pajak (BHP Telekkasin dan
USOKPU), dan penyajian laporan keuangan Trial Bada(IB) nasional
beserta sertifikasinya.

3. Untuk melakukan perannya, SM. General Accountingr@jon ditugaskan
untuk melakukan aktivitas antara lain :

a. Memfasilitasi upaya penagihan kepada customer ldhugang terkait
dengan piutang dengan guna signifikan guna peraeppényelesaian
piutang antara lain HANKAM, TNI, POLRI dan Corpagafustomer.

b. Melakukan Koordinasi dan kerjasama dengan Direktdeadral Piutang
dan lelang Negara , dan unit terkait lainnya untp&nyelesaian
pengurusan piutang macet.

c. Mengkoordinasikan rekonsiliasi piutang dengan sdélufinance center
area.

d. Mengelola administrasi Account Receivable dan meuagu laporan
kinerja penyelesaian piutang.

e. Mengendalikan proses penghapusan piutang nasional.
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Melakukan verifikasi dokumen pembayaran yang perhendapat
persetujuan SGM, Deputy SGM, Finance Center.

Melakukan closing laporan keuangan TB nasional ridisedengan
pembuatan setifikasinya.

Secara berkala menyususn sertifikasi user ID SAkhgkungan finance
center untuk memasukkan penggunaan dan pemanfaa&@&niD SAP
dalam pengelolaan financial operation accountindalmeSAP berjalan
efektif.

Melakukan proses ekstraksi data perpajakan bulé&eksekusi program
extract data pajak).

Melakukan closing modul material dan penyisihanseéiaan suku

cadang.

. Dalam penyelenggaraan aktivitasnya, SM. Generaloétitng Operation

berinteraksi antara lain dengan :

a.

OSM. Finance Center Area dalam hal perolehan Hukiti dan data
untuk dasar penyelesaian account receivable.

Para EGM , untuk konfirmasi dan klarifikasi saldotpng usaha.

VP. Subsidiaries Performance untuk rekonsiliashgitpiutang dengan
anak perusahaan.

VP. Yang mengelola frekuensi dan Universal Ser@t#igation (USO)
serta unit bisnis, dalam hal perolehan kelengkdnd«ti-bukti/ dokumen

dasar penghitungan kewajiban kepada Negara bukak. pa
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F. SM General Support

1. Bidang General Support dipimpin oleh Senior Managerg disebut Senior
General Support, dan disingkat SM. General Support.

2. Tugas pokok SM. General Support adalah bertanggwady atas kelancaran
penyelenggaraan aktivitas finance Center, yang akemcdukungan terhadap
logistic, kesekretariatan & administrasi perkantQreerta bertanggungjawab
atas terselenggaranya perencanaan & performandi gervice level
agreement (SLA), pengelolaan perubahan, proses, magiko operasional &
pengendalian internal.

3. Untuk melakukan perannya, SM. General Support dgkgn untuk
melaksanakan aktivitas antara lain :

a. Mengelola kesekrretariatan & administrasi perkaamdfinance Center

b. Menyusun perencanaan & mengelola performansi umgri€e Center

c. Menyusun, menegosiasikan & mengelola SLA

d. Mengelola perubahan di unit Finance Center

e. Merencanakan, menyususn & mengawal realisasi aagghunit Finance
Center

f. Mengelola Proses, resiko operasional, mutu & irgekontrol untuk unit
Finance Center

g. Mengelola pemenuhan kebutuhan aktivitas perkantdirsance center,
yang mencakup kebutuhan logistic perkantoran, ganga & penyediaan

sarana kerja di unit Finance Center (termasukrmhige Center Area)
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h. Mengelola pemenuhan kebutuhan logistic untuk kelent aktivitas

perkantoran Finance Center.
4. Dalam penyelenggaraan aktivitasnya, SM. Generagb@uperinteraksi antara

lain dengan :

a. Unit pengelola procurement corporate office

b. Seluruh unit organisasi dalam hal penyusunan SLA

c. Para SM & OSM di Finance Center dalam hal penyusyeencanaan,
pengelolaan perubahan untuk unit Finance Centefa enyusunan &
pengawalan realisasi anggaran Finance Center

d. Para pengelola logistic diseluruh unit organisasiithyah (lokasi Finance
Area), dalam hal koordinasi pemenuhan kebutuhamasjfmmal Finance

Center Area

G. OSM Finance Area

1. Finance Center area adalah unit organisasi pelaksgerasional Finance
Center yang berlokasi di wilayah / lokasi dari wniit bisnis yang diberikan
dukungan operasi fungsi keuangan.

2. Finance Center area dipimpin oleh Operation Selianager, yang disebut
Operation Senior Manager Finance Center Area, gangtat OSM. Finance
Center Area.

3. Tugas pokok OSM. Finance Center Area adalah begtargjawab atas
efektivitas & kelancaran pelaksanaan dukungan epeftangsi keuangan

kepada seluruh unit organisasi TELKOM di suatu yélatertentu, dan dalam
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pelaksanaan operasi pelayanannya OSM Finance Cerfeea

bertanggungjawab kepada pimpinan unt yang dilayani.

. Untuk melakukan perannya, OSM. Finance Center gdgkan untuk

melaksanakan aktivitas dengan lingkup layanan kepatliruh unit organisasi

TELKOM di areanya, antara lain :

a. Mengelola penyelenggaraan dukungan operasi budggg memberikan
dukunagn solusi atas masalah operasional unitsbigang dilayaninya
yang terkait dengan anggaran.

b. Membantu proses penyelesaian redistribusi & realokaggaran yang
sudah ditetapkan oleh unit bisnis & sub unit bisyas

c. Mengelola penyelenggaraan operasi transaksi usihidiyang berada
dalam wilayah layanannya yang terkait dengan d@ksvtash & bank dan
verifikasi.

d. Mengelola transver pendapatan unit bisnis.

e. Mengelola akurasi data saldo piutang usaha perasal&a proses
penghapusan piutang ragu-ragu.

f. Memfasilitasi aktivitas Direktorat Keuangan yang maglukan
pelaksanaan operasional di areanya, termasuk mémpanyelenggaraan
aktivitas operation accounting & control yang funga dikendalikan
terpusat tetapi pelaksanaannya dilakukan di laea.a

g. Mengelola akurasi data saldo-saldo dalam TB unisnibi yang

dilayaninya.
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5. Dalam menyelenggarakan aktivitasnya, OSM FinancenteCe Area
berinteraksi antara lain dengan :
a. Para EGM, SGM atau pimpinan unit organisasi laiardanya, dalam hal
pemenuhan kebutuhan dukungan operasi keuangan afamggcash &
Bank)
b. Para SM di Finance Center, dalam hal koordinasragpenasing-masing
bidang keuangan.
6. Dalam melaksanakan tugasnya, OSM Finance Centea Aileantu oleh
beberapa manager, yaitu :
a. Manager Budget Operation
b. Manager Cash Operation
c. Manager Tax Operation
d. Manager General Accounting Operation
7. Khusus OSM Finance Center Area 00 dan OSM FinaecgeC Area 08 tanpa

manager General Accounting Operation.

4.1.4. Aspek Perusahaan

PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk, (TELKOM) merupakperusahaan
penyelenggara informasi dan telekomunikasi (Info@)rntelepon tidak bergerak
kabel (fixed wireline) dan telepon tidak bergerakkabel (fixed wireless),
layanan telepon seluler, data dan internet, sariagan dan interkoneksi, baik

secara langsung maupun melalui anak perusahaaaraBSastrategis TELKOM
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adalah menciptakan nilai unggul untuk mencapaitkligasi pasar sebesar US$30

miliar pada tahun 2010,

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk perusahaan yaagontas sahamnya
dimiliki oleh negara, merupakan penyedia utama Hagasambungan telepon
tidak bergerak kabel di Indonesia, PT Telekomuniagular (Telkomsel), anak
perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh, H€&lekomunikasi
Indonesia, Tbk, juga merupakan operator telepoulaeterbesar di Indonesia,
PT.Telekomunikasi  Indonesia, Tbk menyediakan bemagalayanan
telekomunikasi lainnya termasuk layanan minterksnekaringan, data dan
internet serta layanan terkait lainnya, Perusabaatujuan untuk mengoperasikan

jaringan telekomunikasi dan menyediakan layanaktshunikasi dan informasi.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Biaya Total Pada PT. Telkom

Biaya total merupakan keseluruhan biaya yang adaa p®T.
Telekomunikasi Indonesia yang terdiri dari biayaduksi, biaya pemasaran, dan

biaya administrasi dan umum.



69

Tabel 4.1
Biaya Total Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk

Tahun 1998-2008 (dalam jutaan rupiah)

TAHUN BIAYA PRODUKSI BIAYA PEMASARAN BIAYA ADMINISTRASI BIAYA TOTAL
& UMUM
1998 3.495.161 31,570 473,547 4,000,278
1999 4,291,314 47,044 508,388 4,846,746
2000 5,575,276 147,160 871,683 6,594,119
2001 7,300,938 220,006 1,343,465 8,864,409
2002 10,151,157 375,152 1,146,294 11,672,603
2003 12,558,000 503,000 2,079,000 15,140,000
2004 15,878,000 882,000 2,600,000 19,360,000
2005 20,746,000 1,126,000 2,764,000 24,636,000
2006 25,187,836 1,241,504 3,355,583 29,700,923
2007 27,525,962 1,769,147 3,672,194 32,967,303
2008 32,403,894 2,349,729 3,628,686 38,382,309

Sumber : Laporan laba / rugi, Tbk 1998-2008

Perkembagan biaya Total pada PT. Telekomunikasonesia dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2008 yang terdiri daryabigroduksi, biaya
pemasaran, dan biaya administrasi dan umum.

Tabel 4.2

Perkembangan Biaya Total Pada PT. Telekomunikasi Idonesia, Thk
Tahun 1998-2008 (dalam jutaan rupiah)

SELISIH BIAYA TOTAL |PERSENTASE
TAHUN BIAYA TOTAL PERUBAHAN
1998 4,000,278 - -
1999 4,846,746 846,468 21.2%
2000 6,594,119 1,747,373 36.1%
2001 8,864,409 2,270,290 34.4%
2002 11,672,603 2,808,194 31.7%
2003 15,140,000 3,467,397 29.7%
2004 19,360,000 4,220,000 27.9%
2005 24,636,000 5,276,000 27.3%
2006 29,700,923 5,064,923 20.6%
2007 32,967,303 3,266,380 11.0%
2008 38,382,309 5,415,006 16.4%

Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom, Tbk 1998-2008
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PT. Telekomunikasi Indesia, Tbk
Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom, Tbk 1998-2008

Untuk mencari persentase perubahan biaya totall yeghgan melakukan

perbandingan antara biaya tahun sekarang dengga thiaun sebelumnya.

Persentase perubahan = Nt — KA00%

No

Keterangan :
Nt = Biaya Total pada tahun sekarang
No = Biaya Total pada tahun sebelumnya.

(Perhitungan berikut dalam jutaan rupiah)

« Tahun 1999

4,846,746 - 4,000,278 X 100% =21.2%
4,000,278
e Tahun 2000
6,594,119 - 4,846,748 100% =36.1%

4,846,746



Tahun 2001

8,864,409 - 6,594,119 X 100%
6,594,119

Tahun 2002

11,672,603 - 8,864,409 100%

8,864,409
Tahun 2003

15,140,000 - 11,672,603 100%

11,672,603
Tahun 2004

19,360,000 - 15,140,00X 100%

15,140,000
Tahun 2005

24,636,000 - 19,360,000 100%

19,360,000
Tahun 2006

29,700,923 - 24,636,000 100%

24,636,000
Tahun 2007

32,967,303 - 29,700,928 100%
29,700,923

Tahun 2008

38,382,309 - 32,967,308 100%

32,967,303

=344%

= 31.7%

=29.7%

=27.9%

=27.3%

=20.6 %

=11.0%

=16.4 %
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(Penjelasan berikut dalam jutaan rupiah)

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwaabitotal pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk dari tahun ke tahuangalami perubahan.
Terlihat dari data tersebut persentase perubalaga botal pada tahun 1998-1999
yaitu 21.2% dan mencapai 36.1% pada tahun 200QGeradi karena kegiatan
produksi, pemasaran dan administrasi dan umum yarigmpau tinggi demi
mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh petagiapang maksimal, pada
tahun 2001 biaya total mengalami penurunan mergddi% vyaitu sebesar Rp.
2,270,290 dari biaya total tahun 2000. Biaya tatahgalami penurunan sampai
pada tahun 2007 yaitu mencapai 11.0% dengan belyesar Rp. 32,967,303,
kemudian terakhir pada tahun 2008 mulai terjadiimgatan kembali menjadi
16.4% dengan biaya sebesar Rp. 38,382,309 inial&eln oleh volume produksi
yang mulai ditingkatkan kembali yang sebelumnya unem hingga 9.3% guna

menghadapi pesaing baru yang pada tahun terseatalt saulai menguasai pasar.

4.2.1.1 Analisis Biaya Produksi Pada PT. Telekomukasi Indonesia, Tbk

Kegiatan produksi merupakan kegiatan mengolah bdieku menjadi
produk jadi yang siap untuk dijual. Dalam melakukaoduksi suatu barang yaitu
merubah input menjadi output terdapat biaya yangushalikorbankan yang
disebut dengan biaya produksi, biaya ini harus rthéokan oleh perusahaan agar

proses produksi bisa berlangsung.

Biaya produksi adalah biaya yang dikorbankan peat snemproduksi

suatu barang, atau dengan kata lain biaya yanghdikkan pada saat mengolah



73

bahan baku sampai menjadi produk jadi yang sudgh wituk dijual. Pada PT.
Telekomunikasi Indonesia biaya produksi yang halikerbankan yaitu meliputi

biaya penyusutan, biaya karyawan, biaya operasibidg/a pemeliharaan.

Biaya produksi yang akan dikorbankan oleh suatwigadraan harus dapat
dikelola dengan baik, besarnya biaya yang dikoraankentunya akan
menentukan banyaknya barang yang akan dihasillensalatu perusahaan pada
tahun tersebut. Selanjutnya dengan besarnya tingkaduksi barang yang
dihasilkan suatu perusahaan dengan menggunakaa pang efisien tentunya

akan mempengaruhi pendapatan laba perusahaadouterse

Berikut penulis tampilkan laporan biaya produksi@p#®T. Telekomunikasi

Indonesia pada tahun 1998-2008.

Table 4.3
Biaya Produksi Pada
PT. Telekomunikasi Indonesia, TbkTahun 1998-2008

(dalam jutaan rupiah)

TAHUN BIAYA PRODUKSI
1998 3.495.161
1999 4.291.314
2000 5.575.276
2001 7.300.938
2002 10.151.157
2003 12.558.000
2004 15.878.000
2005 20.746.000
2006 25.187.836
2007 27.525.962
2008 32.403.894

Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom, Tbk 1998-2008
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Perkembangan biaya produksi pada PT. Telekomunikekinesia dari

tahun 1998 sampai dengan tahun 2008

Tabel 4.4

Perkembangaan Biaya Produksi

Pada PT. Telekomunikasi Indonesia bk Tahun 1998-2008

(dalam jutaan rupiah)

TAHUN SELISIH BIAYA PERSENTASE
BIAYA PRODUKSI PRODUKSI PERUBAHAN
1998 3.495.161 - -
1999 4.291.314 796.153 22.8%
2000 5.575.276 1.283.962 29.9%
2001 7.300.938 1.725.662 31.0%
2002 10.151.157 2.850.219 39.0%
2003 12.558.000 2.406.843 23.7%
2004 15.878.000 3.320.000 26.4%
2005 20.746.000 4.868.000 30.7%
2006 25.187.836 4.441.836 21.4%
2007 27.525.962 2.338.126 9.3%
2008 32.403.894 4.877.932 17.7%
Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom, Tbk 1998-2008
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3.495.161
0 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

Grafik 4.2 Perkembangan Biaya Produksi Tahun 1998008

PT.lékomunikasi Indonesia, Thk
Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom 1998-2008
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Untuk mencari persentase perubahan biaya produlsiu ydengan
melakukan perbandingan antara biaya tahun sekadmmgan biaya tahun

sebelumnya.

Persentase perubahan = Nt — Kd00%

No

Keterangan :
Nt = Biaya Produksi pada tahun sekarang.
No = Biaya Produksi pada tahun sebelumnya.

(Perhitungan berikut dalam jutaan rupiah)

Tahun 1999

4.291.314 - 3.495.161X 100% = 22.8%
3.495.161

e« Tahun 2000

5.575.276 - 4.291.31X 100%
4.291.314
e Tahun 2001

29.9%

7.300.938 - 5.575.276X 100%
5.575.276
e Tahun 2002

31.0%

10.151.157 - 7.300.938X 100% 39.0 %

7.300.938
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* Tahun 2003

12.558.000 - 10.151.15X 100% 23.7 %

10.151.157
e« Tahun 2004

15.878.000 - 12.558.000100%

26.4 %

12.558.000
* Tahun 2005

20.746.000 - 15.878.000 100%

30.7 %

15.878.000
« Tahun 2006

25.187.836 - 20.746.00% 100%

21.4 %

20.746.000
 Tahun 2007

27.525.962 - 25.187.836 100%
25.187.836

9.3 %

« Tahun 2008

32.403.894 - 27.525.962 100% = 17.7%

27.525.962
(Penjelasan berikut dalam jutaan rupiah)

Berdasarkan data tabel dan grafik diatas dapdtatdibahwa biaya produksi
pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dari tahun tkhun mengalami
perubahan. Terlihat dari data tersebut persentaséh@han biaya produksi dari
tahun 1998 sampai dengan 2002 meningkat mencaf#3gaitu sebesar  Rp.

2.850.219 dengan biaya produksi sebesar Rp. 1@3B1lini karena banyaknya
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jumlah permintaan dari kosumen pada tahun tersedrliingga memotivasi
perusahaan untuk memproduksi dalam jumlah yang lednyak lagi. Pada tahun
2003 persentase perubahan biaya produksinya menmuamadi 23.7% vyaitu
sebesar Rp2.406.843 sampai dengan tahun 2005 yaitu 30.7% atesglisih
biaya sebesar Rp. 4.868.000, kemudian pada talZ008 dengan melakukan
perbandingan biaya tahun sebelumnya, biaya prodiaksin 2008 pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk ini meningkat menjafp.32.403.894 tetapi jika
dilihat dari persentase perubahan biaya produksmgaurun menjadi 17.7%
yaitu sebesar Rp. 4.877.932 salah satu penyebafaityakegiatan produksi yang
dikurangi tetapi biaya produksi tetap meningkatekar harga bahan baku naik

pada tahun tersebut.

4.2.1.2 Analisis Biaya Pemasaran Pada PT. Telekomikkasi Indonesia, Thk

Pemasaran merupakan kegiatan menawarkan produld&epansumen,
banyak cara dalam memasarkan suatu produk kepadarken. Misalnya dengan
membuat iklan pada televisi atau pada surat kalzar jdga bisa dengan
melakukan promosi langsung kepada konsumen atagadedata lain melakukan

tatap muka langsung dengan konsumen.

Dalam melakukan kegiatan pemasaran, terdapat biggag harus
dikorbankan oleh suatu perusahaan agar proses aenaga bisa berlangsung,
misalkan dengan membuat iklan produk pada telegsir iklan suatu produk
tersebut dapat ditampilkan dilayar kaca konsumerkaméerlebih dahulu

perusahaan harus melakukan kontrak atau perjatgiagan pihak stasiun televisi
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dan menentukan berapa besarnya biaya yang harosbdilkan perusahaan.
Biaya yang dikorbankan pada saat melakukan kegiatemasarkan produk

dinamakan dengan biaya pemasaran.

Biaya pemasaran yang dikorbankan oleh perusahaas hdikelola dengan
maksimal, karena jika kegiatan pemasaran tersedwdlédn dengan efektif dan
efisien dan mendapat respon yang baik dari konsurhah ini dapat
mempengaruhi besarnya pendapatan yang didapatpelelsahaan pada tahun

tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkbwdgemasaran suatu
produk dapat meningkatkan besarnya penjualan prepéuksahaan pada tahun
tersebut. Dan hal ini juga tentunya akan mempeihgdoesarnya laba yang

didapat oleh suatu perusahaan pada tahun tersebut.

Berikut laporan biaya pemasaran pada PT. Telekdmsnindonesia, Tbk

tahun 1988-2008
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Tabel 4.5
Biaya Pemasaran Pada
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Tahun 1998-218

(dalam jutaan rupiah)

TAHUN BIAYA PEMASARAN
1998 31,570
1999 47,044
2000 147,160
2001 220,006
2002 375,152
2003 503,000
2004 882,000
2005 1,126,000
2006 1,241,504
2007 1,769,147
2008 2,349,729

Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom, Tbk 1998-2008

Perkembangan biaya pemasaran pada PT. Telekomuimkianesia, Tbhk
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2008

Tabel 4.6
Perkembangan Biajeemasaran Pada
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Tahun 1998-218

( dalam jutaan rupiah)

TAHUN BIAYA PEMASARAN SELISIH BIAYA PERSENTASE
PEMASARAN PERUBAHAN
1998 31,570 - -
1999 47,044 15,474 49.0%
2000 147,160 100,116 212.8%
2001 220,006 72,846 49.5%
2002 375,152 155,146 70.5%
2003 503,000 127,848 34.1%
2004 882,000 379,000 75.3%
2005 1,126,000 244,000 27.7%
2006 1,241,504 115,504 10.3%
2007 1,769,147 527,643 42.5%
2008 2,349,729 580,582 32.8%

Sumber : Laporan laba /rugi PT. Telkom, Thk 1998-2008
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Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom 1998-2008

Untuk mencari persentase perubahan biaya pemasgadn dengan
melakukan perbandingan antara biaya tahun sekadmmgan biaya tahun

sebelumnya.

Persentase perubahan = Nt — Kd00%

No

Keterangan :
Nt = Biaya Pemasaran pada tahun sekarang
No = Biaya Pemasaran pada tahun sebelumnya.

(Perhitungan berikut dalam jutaan rupiah)



Tahun 1999

47,044 - 31,570X 100%
31,570
Tahun 2000

147,160 - 47,044 X 100%
47,044
Tahun 2001

220,006 - 147,160 100%
147,160
Tahun 2002

375,152 - 220,00& 100%

220,006
Tahun 2003

503,000 - 375,152 100%

375,152
Tahun 2004

882,000 - 503,00 100%

503,000
Tahun 2005

1,126,000 - 882,008 100%

882,000
Tahun 2006

1,241,504 - 1,126,008 100%

1,126,000

=49.0%

=212.8%

=49.5 %

=70.5%

=34.1%

=753%

=27.7%

=10.3 %
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 Tahun 2007

1,769,147 - 1,241,504 100% =42.5%
1,241,504

« Tahun 2008

2,349,729 - 2,349,728 100% =32.8 %

2,349,729
(Penjelasan berikut dalam jutaan rupiah)

Berdasarkan data Tabel 4.6 dan grafik 4.3 di adgstddilihat bahwa biaya
pemasaran pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk t@dhun ke tahun
mengalami perubahan. Terlihat dari data tersebuieptase perubahan biaya
pemasaran pada tahun 1998-1999 yaitu 49.0% derigga pemasaran sebesar
Rp. 47,044 dan pada tahun 2000 mengalami peningka&njadi 212.8 % yaitu
selisih Rp. 100,116 dengan biaya pemasaran yangrb@dikkan sebesar Rp.
147,160, melonjaknya biaya pemasaran yang dikodankoleh PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk ini yaitu disebabkdeh keinginan perusahaan
untuk mencapai hasil penjualan yang maksimal, ptadan tersebut PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk banyak melakukan msinbesar-besaran dan
sering mengadakan event dengan tujuan menarik teTh&onsumen untuk
menggunakan produk dari PT. Telekomunikasi Indiand®k. Kemudian pada
tahun 2001-2004 PT. Telekomunikasi Indonseia, ks melakukan evaluasi
pada biaya-biaya yang dianggap kurang efektif penggnya dalam biaya
pemasaran, persentase perubahan biaya pemasagtapad tersebut menurun
menjadi 75.3 % dengan biaya pemasaran sebesar8Rf08. Pada tahun 2005

persentase perubahan biaya pemasarannya yaitu %87 yaitu sebesar Rp.
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1,126,000, dan menurun menjadi 10.0 % pada tah06 28 disebabkan oleh
kurangnya kegiatan pemasaran yang dilakukan PTek@deiunikasi Indonesia,
Tbk pada tahun tersebut. Kemudian pada tahun 2008-Pneningkat kembali
mencapai 32.8 % dengan biaya pemasaran sebesa?, R9,729, kenaikkan
biaya pemasaran pada tahun tersebut dipicu olefcuinya pesaing baru yang
mulai menguasai pasar, dalam hal ini PT. Telekokasni Indonesia, Tbk
mengambil langkah untuk melakukan promosi yanghlebesar dari tahun
sebelumnya, dengan tujuan mempertahankan pelanggan tidak berpindah

menggunakan produk lain.

4.2.1.3 Analisis Biaya Administrasi dan Umum PadaP. Telkom, Thk

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya yamkgridankan untuk
bagian yang menggkoordinir kegiatan perusahaarrtsgg bagian keuangan,
sumberdaya manusia dan biaya-biaya umum lainng&iKli air, dsb). Dalam
mencapai tujuan perusahaan biaya administrasi elamujuga harus diperhatikan

dengan baik guna menunjang berjalannya kegiatatugsbdan pemasaran.

Berikut penulis tampilkan data keuangan mengeragicbadministrasi dan

umum PT. Telekomunikasi Indonesia tahun 1998-2008.
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Table 4.7
Biaya Administrasi dan Umum
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Tahun 1992008
(dalam jutaan rupiah)

BIAYA ADMINISTRASI &
TAHUN UMUM
1998 473,547
1999 508,388
2000 871,683
2001 1,343,465
2002 1,146,294
2003 2,079,000
2004 2,600,000
2005 2,764,000
2006 3,355,583
2007 3,672,194
2008 3,628,686

Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom 1998-2008

Perkembangan biaya administrasi dan umum pada REkdmunikasi
Indonesia dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2008

Tabel 4.8
Perkembangan Biaya Administrasi dan Umum
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Tahun 1998408

(dalam jutaan rupiah)

TAHUN BIAYA SELISIH BIAYA PERSENTASE
ADMINISTRASI & ADMINISTRASI & PERUBAHAN
UMUM UuMUM
1998 473,547 - -
1999 508,388 34,841 7.4%
2000 871,683 363,295 71.5%
2001 1,343,465 471,782 54.1%
2002 1,146,294 -197,171 -14.7%
2003 2,079,000 932,706 81.4%
2004 2,600,000 521,000 25.1%
2005 2,764,000 164,000 6.3%
2006 3,355,583 591,583 21.4%
2007 3,672,194 316,611 9.4%
2008 3,628,686 -43,508 -1.2%

Sumber : Laporan laba/ rugi PT. Telkom, Tbk 1998-2008
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Grafik 4.4 Perkembangan Biaya Administrasi dan Umuniahun
1998-2008 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Sumber : Laporan laba / rugi PT. Telkom 1998-2008

Untuk mencari persentase perubahan biaya admsiisiem umum yaitu

dengan melakukan perbandingan antara biaya tatkamas®y dengan biaya tahun

sebelumnya.

Persentase perubahan = Nt — Kd00%

No

Keterangan :

Nt = Biaya Administrasi dan Umum pada tahun sekgran

No = Biaya Administrasi dan Umum pada tahun sebelam

(Perhitungan berikut dalam jutaan rupiah)

e Tahun 1999

508,388 - 473,547X 100% =7.4%

473,547



Tahun 2000

871,683 - 508,38&% 100% =715%
508,388
Tahun 2001

1,343,465 - 871,683 100% =54.1%
871,683
Tahun 2002

1,146,294 - 1,343,46X 100% =-14.7%

1,343,465
Tahun 2003

2,079,000 - 1,146,294 100% =81.4%

1,146,294
Tahun 2004

2,600,000 - 2,079,008 100% =25.1%

2,079,000
Tahun 2005

2,764,000 - 2,600,00R 100% =6.3%

2,600,000
Tahun 2006

3,355,583 - 2,764,000 100% =21.4%

2,764,000
Tahun 2007

3,672,194 - 3,355,588 100% =9.4%
3,355,583
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* Tahun 2008

3,628,686 - 3,672,194 100% =-1.2%

3,672,194
(Penjelasan berikut dalam jutaan rupiah)

Berdasarkan data tabel dan grafik di atas dapahbatilbahwa biaya
administrasi dan umum pada PT. Telekomunikasi Iedian Tbk pada dari tahun
ke tahun mengalami perubahan. Pada tahun 1999enpase perubahan biaya
pemasaran pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Thik Ya4% dengan biaya
pemasaran sebesar Rp. 508,388, kemudian pada phda 2000 terjadi
peninggkatan yaitu sebesar 71.5% dengan biaya peamasebesar Rp. 871,683
salah satu penyebab dari kenaikkan ini yaitu sapart biaya pemasaran hal ini
dikarekan oleh banyaknya kegiatan perusahaan pabanttersebut yang
bertujuan untuk mencapai laba yang maksimal sehinggnyak pengeluaran
biaya tambahan yang melaupaui batas anggaran ygungattan untuk membiayai
kegiatan tersebut. dan pada tahun 2002 terdapaty®an biaya administrasi dan
umum mencapai -14.7% dengan selisih biaya sebgsarlB7,171 hal ini karena
pada tahun tersebut PT. Telekomunikasi Indonefaa teelakukan perampingan
terhadap sejumlah karyawan dibeberapa bagian yelagha ini dianggap jenuh
dengan pertimbangan kebijakan mengurangi bebanabigng selama ini
dianggap tidak efektif. Kemudian pada tahun 200372Biaya administrasi dan
umum sedikit demi sedikit mulai meningkat kembandnencapai 9.4% karena
banyaknya kebutuhan karyawan yang harus dipenalni,pdda periode ini PT.
Telekomunikasi Indonesia juga mulai berkembang hlelbesar lagi dari

sebelumnya dan banyak melakukan regruitment kanydveau. Selama ini PT.
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Telekomunikasi Indonesia telah melakukan evalteabadap sejumlah item-item
biaya dan diperoleh beberapa item biaya yang tirdakberikan manfaat yang
signifikan terhadap kegiatan operasional perusglteanpak positif dari kegiatan
ini yaitu biaya administrasi dan umum pada tahu@82fthengalami penurunan
mencapai -1.2% sebesar Rp. 43,508 dari biaya ashmasi tahun 2007 sebesar

Rp. 3,672,194

4.2.2 Analisis Laba Usaha Pada PT. Telkom

Laba usaha merupakan hasil yang didapat dari kirerptu perusahaan,
dalam suatu perusahaan laba yang diperoleh harksime karena untuk
mengembangkan perusahaan tersebut ketahap yaihgblegar lagi. Salah satu
faktor yang mempengaruhi besarnya laba usaha yadgpat oleh suatu
perusahaan pada tahun tersebut yaitu besarnya kyapg dikorbankan,
perusahaan harus bisa menggunakan biaya-biayasisaefnungkin agar laba

yang didapat lebih maksimal.

Berikut penulis tampilkan laporan mengenai labahasgang didapat oleh

PT. Telekomunikasi Indonesia dari tahun 1988 samgagan 2008.



Table 4.9
Laba Usaha Pada PT. Telekomunikasi Indonies Tbk Tahun 1998-2008

(dalam jutaan rupiah)
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TAHUN PEDAPATAN BIAYA TOTAL LABA USAHA
USAHA
1) (2) (1-2)
1998 6,600,000 4,000,278 2,599,722
1999 7,790,209 4,846,746 2,943,468
2000 12,190,178 6,594,119 5,596,059
2001 16,283,807 8,864,409 7,419,407
2002 20,802,818 11,672,603 9,130,21%
2003 27,116,000 15,140,000 11,976,000
2004 33,948,000 19,360,000 14,588,000
2005 41,807,000 24,636,000 17,171,000
2006 51,294,008 29,700,923 21,593,241
2007 59,440,011 32,967,303 26,472,708
2008 60,689,784 38,382,309 22,307,47%

Sumber : Laporan laba / RugiPT. Telkom, Tbk 1998-2008

Perkembangan laba usaha pada PT. Telekomunikasndsth dari tahun

1998 sampai dengan tahun 2008

Tabel 4.10

Perkembangan Laba Usaha

Pada PT. Telekomunikasi Indonies Thk 1998-2008

(dalam jutaan rupiah)

TAHUN LABA USAHA SELISIH LABA PERSENTASE
USAHA PERUBAHAN
1998 2,599,722 - -
1999 2,943,463 343,741 13.2%
2000 5,596,059 2,652,596 90.1%
2001 7,419,407 1,823,348 32.6%
2002 9,130,215 1,710,808 23.1%
2003 11,976,000 2,845,785 31.2%
2004 14,588,000 2,612,000 21.8%
2005 17,171,000 2,583,000 17.7%
2006 21,593,241 4,422,241 25.8%
2007 26,472,708 4,879,467 22.6%
2008 22,307,475 -4,165,233 -15.7%

Sumber : Laporan laba / RugiPT. Telkom, Tbk 1998-2008
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Grafik 4.5 Perkembangan Laba Usaha Tahun 1998-2008

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

Sumber : Laporan Laba/Rugi PT. Telkom, Tbk 1998-200

Untuk mencari persentase perubahan laba usaha deaiitgan melakukan

perbandingan antara laba tahun sekarang dengatalalnasebelumnya.

Persentase perubahan = Nt — KA00%

No

Keterangan :

Nt = Laba Usaha pada tahun sekarang.

No = Laba Usaha pada tahun sebelumnya.

(Perhitungan berikut dalam jutaan rupiah)

e Tahun 1999

2,943,463 - 2,599,722X 100%
2,599,722

= 132 %



Tahun 2000

5,596,059 - 2,943,468 100%
2,943,463
Tahun 2001

7,419,407 - 5,596,05%X 100%
5,596,059
Tahun 2002

9,130,215 - 7,419,40K 100%

7,419,407
Tahun 2003

11,976,000 - 9,130,21X 100%

9,130,215
Tahun 2004

14,588,000 - 11,976,000 100%

11,976,000
Tahun 2005

17,171,000 - 14,588,000 100%

14,588,000
Tahun 2006

21,593,241-17,171,00X 100%

17,171,000

=90.1%

=32.6%

=231%

=31.2%

=21.8%

=17.7%

=25.8%
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 Tahun 2007

26,472,708 - 21,593,241 100% = 22.6 %
21,593,241

« Tahun 2008

22,307,475 -26,472,708100% =-15.7 %

26,472,708

(Penjelasan berikut dalam jutaan rupiah)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa besalapa usaha yang
didapat oleh PT. Telkomunikasi Indonesia pada tel988-2008 terus mengalami
Perubahan, Pada tahun 1998-1999 terjadi peningka¢aolehan laba usaha
sebesar 13.2% vyaitu sebesar Rp.343,741, kemudida pzhun 2000 PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengalami peningkaéahadap perolehan laba
usaha yang cukup tinggi yaitu mencapai 90.1% yagbesar Rp. 2,652,596
dengan keseluruhan laba usaha Rp. 5,596,059, gb@tam ini diperoleh karena
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk melakukan kegiagaroduksi, biaya
pemasaran dan biaya administrasi dan umum secekéifefehingga menarik
perhatian konsumen untuk menggunakan produk Telkiam,sini penjualan PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk meningkat tinggi,dga akhirnya memperoleh
laba yang mencapai 90.1%. Pada tahun 2001 PT. dralekikasi Indonesia
memperoleh laba 32.6% vyaitu sebesar Rp, 7,419d0%edikit menurun jika
dibandingkan dengan perolehan laba pada tahunusebgh. Kemudian dari
tahun 2002-2007 perolehan laba dari PT, Telekonasnikhdonesia, Tbk rata-rata

mencapai 23.70%. Terakhir pada tahun 2008 perolelsdba pada PT.
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Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengalami penurun@amaapai -15.7% yaitu
perolehan laba tahun 2007 sebesar Rp. 26,472, 798aba usaha tahun 2008
sebesar Rp. 22,307,475 salah satu penyebab dadrumerya perolehan laba
usaha pada tahun 2008 ini yaitu disebabkan olehyadpesaing yang semakin
banyak seperti PT. Exelcomindo Pratama Tbk, PTodat Tbk, PT. Bakrie

Telecom, Tbk, PT. Mobile 8, Tbk, yang menyebabkaenjualan PT.

Telekomunikasi Indonesia menurun, yang mengakilbagg@nurunan perolehan

laba usaha pada tahun tersebut.

4.2.3 Pengaruh Biaya Total Terhadap Laba Usaha Pada PT.elkom, Tbk

Untuk mengetahui apakah biaya total yang terdiri biaya produksi, biaya
pemasaran, dan biaya administrasi dan umum berpgngtau tidaknya terhadap
laba usaha baik secara parsial maupun secara ampknulis melakukan
pengujian dengan analisis regresi linier bergaradelisis korelasi, koefisien

determinasi, uji t dan uji f.

1. Analisis Regresi

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untukgetahui seberapa besar
hubungan biaya total yang terdiri dari biaya pra&iukiaya pemasaran dan biaya

administrasi dan umum terhadap laba usaha.

Y = a+ [ X1 + boXo+ beXs

Sumber : Sugiyono (2009 : 257)



Tabel 4.11

Perhitungan Variabel X dan Variabel Y

(dalam jutaan rupiah)
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X12 X2? X32 Y2 X1. X2 X1.X3
12,216,150,415,921 996,664,900 224,246,761,209 838,477,284 110,342,232,770 1,655,123,006,06
18,415,375,846,59¢ 2,213,137,986 258,458,358,544  663374,432,369 201,880,575,816 2,181,652,541
31,083,702,476,17¢ 21,656,065,6p0 759,831,252/489 1,318,876,331,481 820,457,616,160 4,859,873,309

53,303,695,679,844

48,402,640,086

1,804,898,206

22555,047,600,231,649

1,606,250,165,628

9,808,554.800

103,045,988,438,649

140,739,023,104

1,313,989,984

14 83,360,825,946,225

3,808,226,850,864

11,6363820,58

157,703,364,000,00

253,009,000,000

4,322,241,000

,0 143,424,576,000,00

6,316,674,000,000

26,108)08000

D

D
252,110,884,000,00 777,924,000,000 6,760,000,000,0 212,809,744,000,000 14,004,396,000,000 41,28280,000
430,396,516,000,00 1,267,876,000,000  7,639,69M000 294,843,241,000,000  23,359,996,000,)00  573341000,000
634,427,082,362,89¢ 1,541,332,182,016  11,259,99/836 466,268,056,884,08]1 31,270,799,145,844 8434288,388
757,678,584,025,444 3,129,881,107,609 13,485,08838 700,804,268,853,264 48,697,473,094,414 10J503,500,628
1,050,012,346,363,240 5,521,226,373,441 13,160086596 497,623,440,875,625 76,140,369,444,726 583A56,503,284
3,500,393,689,608,760 12,705,256,194,642 60,99%88924| 2,500,920,159,031,980 206,336,865,125/7288,058,343,182,03%
Biaya
Biaya Biaya Adm
Produksi Pemasaran| &Umum Y XY Xa.Y X3.Y
(Xq) (X2) (Xs)
3,495,161 31,570 473,547 2,599,72p 9,086,446,925,24  82,073,223,540 1,231,090,553,934
4,291,314 47,044 508,388 2,943,468 12,631,323,8820,3 138,472,273,372 1,496,421,267,644
5,575,276 147,160 871,683 5,596,059 31,199,573837, 823,516,042,440 4,877,989,497,297
7,300,938 220,006 1,343,465 7,419,407 54,168,63(766 1,632,314,056,442) 9,967,713,625,255
10,151,157 375,152 1,146,294 9,130,215 92,682,285795 3,425,218,417,680 10,465,910,673,21D
12,558,000 503,000 2,079,000 11,976,0P0 150,39460800 6,023,928,000,00Q 24,898,104,000,000
15,878,000 882,000 2,600,000 14,588,0p0 231,628264€00 12,866,616,000,00D0 37,928,800,000,000
20,746,000 1,126,000 2,764,000 17,171,000 356,889)60,000 19,334,546,000,000 47,460,644,000,000
25,187,836 1,241,504 3,355,583 21,593,241 543,88006,476 26,808,095,074,464 72,457,912,414,503
27,525,962 1,769,147 3,672,194 26,472,708 728,683145,096 46,834,111,940,076 97,212,919,481,352
32,403,894 2,349,729 3,628,686 22,307,475 722,883807,650 52,416,520,924,27p 80,946,822,227,850
165,113,538 8,692,312 22,442,840 141,797,290 24933181,544,650 170,385,411,952,289 388,944,320%481
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X2.X3 Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
(X1 (X2) (Xa) Y

14,949,878,790 3,495,161 31,570 473,547 2,599,722

23,916,605,072 4,291,314 47,044 508,388 2,943,463

128,276,870,280 5,575,276 147,160 871,683 5,596,059

295,570,360,790 7,300,938 220,006 1,343,46p 7,019 4

430,034,486,688 10,151,157 375,152 1,146,294 2130,
1,045,737,000,00Q 12,558,000 503,000 2,079,000 767000
2,293,200,000,000 15,878,000 882,000 2,600,000 884060
3,112,264,000,000 20,746,000 1,126,000 2,764,000 ,171/000
4,165,969,716,832 25,187,836 1,241,504 3,355,583 ,5921241
6,496,650,998,518 27,525,962 1,769,147 3,672,194 ,4726708
8,526,428,726,094 32,403,894 2,349,724 3,628,686 ,30ZA475
26,532,998,643,064 15,010,322 790,210 2,040,258 890%63

Dari Tabel 4.11 diperoleh :
(Perhitungan berikut dalam jutaan rupiah)

le
PIRS:
PIRE
Y

T XY
T X,Y
T XY
2 X1 Xz
2 X1 X3
2 Xa X3
21

x|

2

XI

3

<

= 165,113,538 Y X2 =
= 8,692,312 Y X2 =
= 22,442,840 Y X3? =
= 141,797,290 Y2 =

2,933,443,481,544,650
170,385,411,952,289
388,944,327,741,045
206,336,865,125,722
458,058,343,182,035
26,532,998,643,064
15,010,322

790,210

2,040,258
12,889,100

3,500,393,689,608,760

12,705,256,194,642

60,995,669,643,024

2,500,920,159,031,980
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(165,113,538)

y X2 =3,500,393,689,608,760 =1,021,986,377,710,810
11
(8,692,313)
Y X, =12,705,256,194,642 - = 5,836,308,702
11
(22,442,846)
Y X5 =60,995,669,643,024 - = 15,206,289,788
11
(141,797,296)
Y Y2 =2,500,920,159,031,980 _- = 639,018,000,700
11
(165,113,538)141,797,290)
Y X,Y =3,500,393,689,608,760 - =805,020,551,479,921
11
(8,692,312)( 141,797,290)
Y X,Y =3,500,393,689,608,760 - = 58,335,749,640,064
11
(22,442,840%(41,797,290)
Y XsY =3,500,393,689,608,760 - = 99,641,246,658,900
11
(165,113,538)8,692,312)
Y X:X,=3,500,393,689,608,760 _- = 75,862,466,242,099
11
(165,113,538%2,442,840)
Y X:Xs= 3,500,393,689,608,760 - = 121,184,096,348,588
11
(8,692,312)@2,442,840)
Y X,X3 = 3,500,393,689,608,760 _- = 8,798,437,966,148
11

Untuk mencari koefisien regresi a,, i, dan kB digunakan persamaan simultan

sebagai berikut :



1. T XiY
T XY
3. T XaY

a=Y-hX1
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by Xi*  +  BY XX, + kY XXs
biy XX, +  BY XA+ Y XXs
by XiX, + BY XoX;  + QZX3Z

- Xy — X3

Hasil perhitungan dengan metode skor deviasi dikka@suke persamaan 1,2,3.

1) 805,020,551,479,921

2) 58,335,749,640,064

3) 99,641,246,658,900

1a) 6.642955435
2a) 6.630239352

3a) 6.552550982

4) la-2a
5) 2a-3a

4a -0.34046

5a) 0.916575

6) 4a->5a

5a) 0.916575

0.916575

3a) 6.552550982

6.552550982

=1,021,986,377,710,81Q b+ 75,862,466,242,09% b 121,184,096,348,588 b
=75,862,466,242,099b + 5836502748702:b + 8,798,437,966,148b
=121,184,096,348,588 b  + 8,798,437,966,148 b+ 15,206,481,709,788b
= 8.433337447 b +0.626010083b + bs
= 8.622265285b + 0.663356697hH + bs

=7.9692396Q9b + 0.578597873hH + b,

=0.012716 =-0.18893b + -0.03735b
=0.07768 =0.653026p + 0.084759 p
= 5.058367b +b,

= 7.7045Q3b +b,
= -1.25704=-2.64614b

b 0.475

=7.704503 b + b,

= 3.66000,+ b
o b= -2.744

=7.969239609b + 0.578597873 p+ by

= 3.7853888 68¥672 + b

3l 4.354
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a = 12,889,100 (0.475) (15,010,322) + (-2.744)(790,210)43E4)(2,040,258)
= 12,889,100 7,129,903 + (-2,168,336) + 8,883,283
= 12,889,100 3,84,850
= -955,750

X, = 15,010,322

X, = 790,210
Xz = 2,040,258

Tabel 4.12
Statistik SPSS Koefisien
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -955750.5 1409866 -.678 .520
X1 AT5 448 .585 1.060 .324
X2 -2.744 3.891 -.256 -.705 .503
X3 4.354 1.927 .654 2.260 .058
a. Dependent Variable: Y

Jadi, persamaan regresi antara biaya total yangitdari biaya produks

biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan umuageddaba usaha adal:
Y=a +QX;+ b Xo+ b3 X3

Y =-955,750 + 0.49 X1+ (-2.744) %+ 4.354 X%

Dari persamaadi ata: dapat diambil kesimpulan bahwa,

a. Setiap adanya pingkatan biaya produksi mak&an meningkatkan lak

usaha PT. Telko pada tahun tersebut. Dalam hal ini sebesar Rp5,
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jlka PT. Telkom meningkatkan biaya produksinya dengtujuan
memperbanyak jumlah komoditi yang diproduksi, ika@ membuat laba
usahanya meningkat, karena dengan memperbanya#tjkomoditi yang
diproduksi maka PT. Telkom akan dapat memenuhndeju permintaan
dari konsumen, secara otomatis akan meningkatkadapatan usaha

pada tahun tersebut dan juga meningkatkan labauahTelkom.

. Setiap adanya peningkatan biaya pemasaran makanaiaumrunkan laba
usaha PT. Telkom pada tahun tersebut. Dalam haeinésar Rp. 2.744,
ini bisa terjadi karena kegiatan pemasaran yangkuaklan PT. Telkom
berjalan kurang efektif sehingga menurunkan labahaspada tahun

tersebut.

. Setiap adanya peningkatan biaya administrasi daomummaka akan
meningkatkan laba usaha pada PT. Telkom pada tensgbut. Dalam hal
ini sebesar Rp. 4.354, karena biaya administrasi daum merupakan
bagian penting dalam mengkoordinasi dan menunjkegiatan produksi
dan pemasaran maka jika biaya administrasinyaghititkan maka dapat
meningkatkan laba usaha pada tahun tersebut, #a t@rjadi karena
semua kebutuhan dari setiap karyawan bisa terpersdfiingga

memotivasi karyawan tersebut untuk mengerjakanstugadengan baik.
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2. Analisis Koefisien Korelasi

a. Analisis Koefisien Korelasi Berganda

Analisis koesfisien korelasi berganda digunakamkimiengetahui seberapa
besar tingkat keeratan / kekuatan hubungan antmiabel independent (biaya
total) yang terdiri dari biaya produksi, biaya psaran dan biaya adminstrasi dan

umum secara simultan terhadap variabel dependaipé Usaha) yang diteliti.

Korelasi ganda 3 prediktor,

D X1Y + by XoY + by XsY
Ry(X1X2X3)=

>y
Sumber : Sugiyono (2009 : 258)

(0.47)(805,020,551,479,921)+(-2.7)(8,335,749,644) 06(4.35)(99,641,246,658,900)

Ry(X1X2X3) =
673,059,118,000,700
(382,422,597,918,88R)460,040,045,635,041) + (433,850,941,314,916)
Ry(XiX2X3) =
673,059,118,000,700
656324893,598,757
Ry(X1X2X3) =

673,059,118,000,700

Ry(x1x2X3) = 0.98
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Tabel 4.13
Tabel Statistik SPSS Koefisien

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .9872 .975 .964 1550351.17

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan perhitungedi atas, nilai R positifyaitu sebesar 0.98 ya
berartisecara simulte terdapat hubungan yang sangat lardgaira biaya total yar
terdiri dari biaya produksi, biaya pemasaran, dayaadministrasi dan umu
dengan laba usah&ecara simultan terdapat hubungan yang sanga antara
biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya admasisian umum dengan Iz
usaha, karena antara ketiga biaya tersebut salemymnjang satu dengan lainn
maka jika ketiga biaya tersebut ditingkatkan makanameningkatkan laba usa

pada tahun tersebut.

b. Analisis Koefisien KorelasiPearson

Analisis koesfisien korele digunakan untuk mengetahui seberapa k
tingkat keeratan / kekuatan hubungan arvariabel independent (biaproduksi,
biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan () secara parsiaterhadap

variabel dependent ( laba usaha) yang d..
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Tabel 4.14
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Correlations

Sig. (2-tailed)
N

.000
1

.000
11

.000
1

Biaya
Biaya Biaya Administrasi Laba
Produksi Pemasaran dan Umum Usaha
Biaya Produksi Pearson Correlation 1 .982** .972* 971*
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000
N 11 11 11 11
Biaya Pearson Correlation .982** 1 .934* .931*
Pemasaran Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000
N 11 11 11 11
Biaya Pearson Correlation .972** .934** 1 .985**
Administrasi Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
dan Umum N
11 11 11 11
Laba Usaha Pearson Correlation 971 .931* .985* 1

11

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 4.14 bisa dilihat besarnya ksiredantara variabe

independent dengan variabel dependent secaralpamisig

Korelasi antara biaya produksi terhadap laba ugalta sebesar 0.971, i

menunjukkarbahwa ada hubungan yang sangat kuat antara biagtaksi

dengan laba usa, karena jika biaya produksinya ditingkatkan den

tujuan untuk memperbanyak jumlah komoditi yang alifpiksi, maka pad

tahun tersebut PT. Telkom bisa memenuhi banyak ip&gaen dri

konsumen, dan akan meningkatkan pendapatan PTonieflada tahu

tersebut, yang secara otomatis akan meningkatkanusahany

Korelasi antara biaya pemasaran terhadap laba ysdatiiasebesar 0.93

ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangal antara biaya

pemasaran dengan laba us, karena kegiatan pemasaran merup:

kegiatan mengenalkan sekaligus mengajak konsumek amenggunaka
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produk dari PT. Telkom, maka semakin banyak kegigt@masaran
produk yang tentunya dilakukan secara efektif, makan meningkatkan
pendapatan PT. Telkom dan laba usaha pada tarsafter

C. Korelasi antara biaya administrasi dan umum tenhddba usaha yaitu
sebesar 0.985, ini menunjukkan bahwa ada hubungag gangat kuat
antara biaya administrasi dan umum dengan laba aus&hrena
berjalannya kegiatan produksi dan pemasaran jitgatakan oleh bagian
administrasi dan umum, jika tidak ada kegiatan adstrasi dan umum
maka kegiatan produksi dan pemasaran tidak akdanigsung.

Tabel 4.15

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien krelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008;250)

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilaidtara parsial dari masing-
masing biaya sebesar 0.971, 0.931, 0.985 berayaliotal secara parsial yang
terdiri dari biaya produksi, biaya pemasaran, daysbadministrasi dan umum

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan labaausah
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3. Analisis Koefisien Determinas

a. AnalisisKoefisien Determinasi Bergand.

Berdasarkan perhitung pada Tabel 4.13secara simulte dapat diketahui
besarnya pengaruh biaya total yang terdiri darydiaroduksi, biaya pemasar:
dan biaya administrasi dan umum terhadap laba usddragan menggunaki
analisis koefisien determinasi sebagai beri

Kd = R? x 100%

Sumber : Sugiyono ( 2009:2!
Kd = (0.98¥ x 100%

Kd = 0.9604x 100%

Kd = 96.04%
Tabel 4.16
Statistik SPSS Koefisien
Model Summary ®
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .9872 975 .964 1550351.17
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa pengarayadiotal yang terdi
dari biaya produksi, biaya pemasaran, dan biayarastnasi dan umum thadap
laba usahaecara simulte sebesar 96.04%. sisanya 3.9@%alah karena faktc

lain yangmempengaruhi laba us¢ yang tidak diteliti dalam penelitian seperti
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perputaran modal dll. Biaya total secara simultangat berpengaruh terhadap
laba usaha, karena antara biaya produksi, biayageman dan biaya administrasi
dan umum saling menunjang satu dengan lainnya dafaemingkatkan
pendapatan usaha, jika ketiga kegiatan tersebuatt dipkukan secara efektif dan
melakukan efisiensi biaya dari masing-masing malegatli mempengaruhi

besarnya laba usaha pada tahun tersebut.

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Besarnya pengaruh biaya total yang terdiri dasaydi produksi, biaya
pemasaran, dan biaya administrasi dan umum seassalpterhadap laba usaha,

dapat diketahui dengan menggunakan analisis keefisieterminasi sebagai

berikut :
Tabel 4.17
StatistikSPSS Koefisien
Coefficienté
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial Part
1 (Constant)| -955751 | 1409866 -,678 ,520
X1 JAT5 ,448 ,585 1,060 ,324 971 372 ,063
X2 -2,744 3,891 -,256 -,705 ,503 ,931 -,258 -,042
X3 4,354 1,927 ,654 2,260 ,058 ,985 ,649 ,135

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan table 4.17 di atas, hasil perhitungafidien determinasi dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a) Besarnya persentase biaya produksi terhadap labhauadalah sebagai

berikut :




b)
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KD = Koefisien beta x zero order x 100%

KD =0.585 x 0.971 x 100%

KD = 56.8%

Dari perhitungan di atas laba usaha dipengaruhi blaya biaya produksi
sebesar 56.8%, karena biaya produksi tidak ditgn@eh biaya pemasaran
dan administrasi dan umum.

Besarnya persentase biaya pemasaran terhadap $aba adalah sebagai
berikut :

KD = Koefisien beta x zero order x 100%

KD = (-0,256) x 0,931 x 100%

KD =-23.8%

Dari perhitungan di atas laba usaha dipengaruhi bigya pemasaran sebesar
-23.8%, karena kegiatan pemasaran yang dilakukai &fom kurang efektif
dan tidak melakukan efisiensi biaya.

Besarnya persentase biaya administrasi dan umudnad&p laba usaha adalah
sebagai berikut :

KD = Koefisien beta x zero order x 100%

KD = 0,654 x 0,985 x 100%

KD = 64.4%

Dari perhitungan di atas laba usaha dipengaruti biaya administrasi dan
umum sebesar 64.4%, karena berjalannya kegiatatukgsodan pemasaran
yang dilakukan oleh PT. Telkom tergantung dari dagadministrasi dan

umum, maka biaya administrasi dan umum berpengéehin besar jika
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dibandingkan dengan biaya lainnya dalam meningkalkda usaha pada
tahun tersebut.
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pemgéaiaya total yang
terdiri dari biaya produksi, biaya pemasaran, daysbadministrasi dan umum
terhadap laba usaha secara parsial masing-masiegase56.8%, -23.8%, dan

64.4%.

4. Rancangan Pengujian Hipotesis
Untuk melihat hasil dari pengujian hipotesis yanigechukakan oleh
penulis, digunakan langkah-langkah sebagai berikut
a. Menentukan Hipotesis penelitian dan statistik
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu biaya totahgayang terdiri dari biaya
produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi eimum secara parsial
berpengaruh terhadap laba usaha.

Ho :p:=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikany®diproduksi terhadap
laba usaha

Ho :pB,=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikarbiaya pemasaran

terhadap laba usaha

Ho :Bs=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan biaganinistrasi dan
umum terhadap laba usaha

H:, :B1#0 Terdapat pengaruh yang signifikan biaya predtdchadap laba
usaha

H, :B2#0 Terdapat pengaruh yang signifikan biaya samsa terhadap
laba usaha

H: : Bs#0 Terdapat pengaruh yang signifikan biaya adstresi dan umum

terhadap laba usaha
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b. Menetapkan Tingkat Signifikan

Pengambilan keputusan berdasarkan angka signifik@murut tingka
signifikansi dapat ditentukan dengan melakukan pgag terhadap dua piha
untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotecKarenayang dilakukan ilmt
ekonomi (bukan ilmu pasti) maka dilakukan dengara ggengujian dua pihe

dengan tingkat signifikan =5

c. Uji Hipotesis (Uji t)

Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesisgka dilakukan denge
cara pengujian dua pihak dein tingkat signifikan = 5%dDengan taraf signifike
a =0.05(5%pdimana df =-2, dan t{/2; n-2).

a/2 = 0,05/2 = 0,025
df =n-2 =8 -2 = 6maka diperolehipe= +2.262

Tabel 4.18
Tabel Statistik SPSS Koefisien

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -955751 1409866 -678 520
X1 475 448 .585 1.060 .324
X2 -2.744 3.891 -.256 -.705 .503
X3 4.354 1.927 .654 2.260 .058

a. Dependent Variable: Y
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d. Menentukan Kriteria Penerimaan Hipotesis
Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukangdanmembandingkan
antara fiung dan tapel yang dapat dilihat dibawah ini :
1. jika nilai t piung < t tape maka H, ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya biaya total tidak berpengaruh teldmalaba usaha.
2. jika nilai t hiung > t tabel maka H, ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya biaya total berpengaruh terhadaa lusaha.

Dari hasil perhitungan diketahuiiihg < tabel (1.060, -0.705, 2.260 <
2.262). Artinya H diterima dan Hl ditolak, ini menjelaskan bahwa biaya total
secara parsial tidak berpengaruh tidak signifikarhadap laba usaha. Nilai
probabilitas pengaruh biaya total terhadap labahaigaasing-masing sebesar
0.324, 0.503, 0.058, angka probabilitas ini > Oz0b.

a) Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Usaha

Daerah Peherimaan Ho

B. Produksi
1.061
Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho
-2.262 2.26:
-t tabel t tabel
Gambar 4.3

Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Dengan Uji DuahRk
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Ho diterima dan H ditolak ini menjelaskan bahwa biaya produksi sseqaarsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap laba usald,irh terlihat dari harga t
hitung < t tabel yaitu 1.060 sedangkan harga tlhghesebesar 2.262 . Pada PT.
Telekomunikasi Indonesia secara parsial biaya psidlberpengaruh tidak
signifikan terhadap laba usaha. Ini disebabkanatagiproduksi tidak ditunjang
dengan kegiatan pemasaran dan administrasi dan uniiim Telkom bisa saja
melakukan produksi sebanyak mungkin pada tahun,2@@8pi jika tidak ada
promosi atau kegiatan pemasaran yang efektif yalaggutkan oleh perusahaan
maka hal ini tidak akan membuat konsumen bermimaiku membeli produk
tersebut, dan tentunya penjualan akan menurun @éagakibatkan laba usahapun
ikut menurun.

b) Pengaruh Biaya Pemasaran Terhadap Laba Usaha

Daerah | Penerimaan Ho

B. Pemasaran

-0.70F l
Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho
-2.26¢ 2.262
-t tabel t tabel
Gambar 4.4

Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Dengan Uji DuahRk

Ho diterima dan H ditolak ini menjelaskan bahwa biaya pemasaranraeca

parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap ladeha hal ini terlihat dari harga
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t hitung < t tabel yaitu -0.705 sedangkan hargdélnya sebesar 2.262. Pada PT.
Telekomunikasi Indonesia secara parsial biaya paraasberpengaruh tidak
signifikan terhadap laba usaha. Salah satu penyghalaitu kegiatan pemasaran
yang dilakukan tidak efektif dan banyaknya pesdiag yang bermunculan yang
menawarkan produk yang lebih menarik.

c) Pengaruh Biaya Administrasi dan Umum Terhadap LabaUsaha

Daerah Penerimaan Ho
B. Adm &
Umum?2.260

Daerah penolakan Hol Daerah penolakan Ho
-2.26: 2.262
-t tabel t tabel
Gambar 4.5

Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Dengan Uji DuahRk

Ho diterima dan Hl ditolak ini menjelaskan bahwa biaya administrean d
umum secara parsial berpengaruh tidak signifikahatéap laba usaha hal ini
terlihat dari harga t hitung < t tabel yaitu 2.28@langkan harga t tabelnya sebesar
2.262 Pada PT. Telekomunikasi Indonesia biaya adtrasi dan umum
berpengaruh tidak signifikan terhadap laba usahal i karena biaya
administrasi dan umum tidak ditunjang dengan bigyaduksi dan biaya

pemasaran. Tanpa adanya proses produksi dan pamakagiatan administrasi
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dan umum tidak akan berpengaruh terhadap peningkatm usaha pada PT.
Telkom.
5. Rancangan pengujian hipotesis (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variahdependen berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen.
a. Menentukan hipotesis penelitian dan statistik

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu biaya totahgayang terdiri dari biaya
produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi eimum secara parsial

berpengaruh terhadap laba usaha.

Ho:pB =0, Secara simultan tidak ada pengaruh yampifsdian antara
biaya total yang terdiri dari biaya produksi, biaya
pemasaran, dan biaya administrasi dan umum terHatdap

usaha.

Ha :p # 0, Secara simultan ada pengaruh yang signifdsgtara biaya
total yang terdiri dari biaya produksi, biaya pearas, dan
biaya administrasi dan umum terhadap laba usaha.

b. Menetapkan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi yang digunakan adatalk 0.05 dengan derajat kebebasan (df

=n-k-1) = 11-3-1 = 7. Dimana di dapat nilaigs sebesar 4.35.



c.  Uji hipotesis (Uji F)
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R?(N-m-1)
Fhitung =
m(1 - R
0.975 (11-3-1)
3(1-0.975)
6.825
3(1-0.975)
6.82¢
0.07¢
= 91
Tabel 4.18
StatistikSPSS Koefisien
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |656233996643410 3 R18744665547803.3 | 91.008 |.000005692
Residual [16825121357286.3 7 R403588765326.608
Total 673059118000696 10

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

d. Menentukan kriteria penerimaan Ho

Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukan danghembandingka

antara Riung dan Fape yang dapat dilihat dibawabh ini :

1. jika nilai F hiwne < F tapet maka H, ada didaerah penerimaan, berarti

ditolak artinyabiaya totaltidak berpengaruh terhadap laba us
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2. jika nilai Fiiung > Ravel maka H, ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya biaya total berpengaruh terhadja lusaha.
Dari hasil perhitungan diketahuhifg > Rabe1 (91.0 > 4.35). Artinya §
ditolak dan H diterima, ini menjelaskan bahwa biaya total seqaarsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap laba usaha.

Daerah Penerimaan Ho k

Daerah Penolakan Ho

0 4.35 4
Ftabe 91.00
Gambar 4.6

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwaassgaultan biaya
produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dmum berpengaruh
signifikan terhadap laba usaha. Hal ini terlihati ddo berada pada daerah
penolakan dengan harga t hitung > t tabel yaitesa91.00 > 4.35.

Biaya total yang terdiri dari biaya produksi, laapemasaran, dan biaya
administrasi dan umum secara simultan berpengaanlgas signifikan hal ini
karena antara biaya produksi, biaya pemasaranbidgia administrasi dan umum
tersebut saling menunjang satu sama lainya. Jagalgroduksi akan berpengaruh

terhadap laba usaha dengan memperhatikan biaya spema dan biaya
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administrasi dan umum, biaya pemasaran akan beap#mgerhadap laba usaha
dengan memperhatikan biaya produksi dan biaya asimasi dan umum. Jadi
secara bersama-sama yang disebut dengan biaya datglat berpengaruh
terhadap besarnya laba usaha yang dihasilkan BIEh Telekomunikasi
Indonesia, Tbk pada tahun tersebut.

Penelitian ini memperoleh hasil yang berbeda demgmoelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ika Tauhida dengan judul “peulgdiaya produksi terhadap
perolehan laba” bahwa biaya produksi berpengargiatifeterhadap laba usaha,
tetapi penelitian ini memperoleh hasil yang samagda penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Srinawati dengan judul “penbalbiaya produksi terhadap
pencapaian laba” bahwa biaya produksi berpengaoshifpterhadap laba usaha.
Selain itu penelitian ini juga memperoleh hasil yasama dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Oki Nugraha dengatulju’ pengaruh biaya
operasional terhadap laba” bahwa biaya berpengsigiifikan terhadap laba

usaha.



